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Konsep perlakuan terhadap narapidana dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan sebagai
konsekuensi logis dari dinamika perkembangan jaman. Perlakuan terhadap terpidana dari sistem
kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan juga mengalami perubahan Pemasyarakatan sebagai suatu
sistem pembinaan narapi dana yang memandang narapidana sesuai dengan fitrahnya baik selaku pribadi,
anggota masyarakat maupun mahluk Tuhan menempatkan narapidana bukan semata-mata sebagai alat
produksi.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pemasyarakatan dalam memberikan
pembinan terhadap narapidana memandang pekerjaan bagi narapidana bukan semata-mata dimaksudkan
untuk tujuan komersial yang bersifat profit oriented namun lebih dimaksudkan sebagai media bagi
narapidana untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai pribadi, anggota keluarga dan anggota masyarakat
melalui kegiatan-kegiatan bimbingan kerja yang bermanfaat sehingga baik selama maupun setelah menjalani
pidana dapat berperan utuh sebagaimana layaknya anggota masyarakat lainnya.

Sistem Pemasyarakatan sebagai bagian dari pembangunan di bidang Hukum khususnya dan Pembangunan
Nasional bangsa Indonesia pada umumnya memiliki arti yang sangat penting, terlebih dengan perubahan
lingkungan yang strategis dari waktu ke waktu baik dalam skala Nasional, Regional maupun Internasional.
Arti penting Lembaga Pemasyarakatan tersebut belum dapat diimbangi dengan kinerja Lembaga
Pemasyarakatan secara optimal, hal itu terlihat dengan masih banyaknya narapidana sebagai penghuni

L embaga Pemasyarakatan yang tidak bekerja dan masih banyak pula narapidana yang sama sekali tidak
memiliki ketrampilan kerja, atau dengan kata lain masih banyak di jumpai narapidana yang menganggur dan
menjadi pengangguran.

Sejalan dengan pemberdayaan sumber daya manusia di Lembaga Pemasyarakatan sebagai usaha rasional
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. M aka upaya peningkatan kualitas
profesionalisme/ketrampilan merupakan suatu media dalam rangka mewujudkan reintegrasi sosial
narapidana yaitu pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan narapidana baik sebagai
pribadi, anggota masyarakat maupun mahluk Tuhan.

Metode yang digunakan adalah diskriptif dengan melakukan wawancara terhadap petugas lembaga dan
narapidana yang bekerjadi bidang kegiatan kerjalembaga pemasyarakatan klas | Sukamiskin.

Dari hasil temuan, ternyata bahwa di lembaga pemasyarakatan klas | Sukamiskin bimbingan kerjayang
diberikan masih belum berjalan secara maksimal, yang disebabkan antara lain kesulitan mencari tenaga
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kerjayang handal dan dapat membantu petugas dalam memberikan bimbingan kerja bagi narapidana-
narapidana lainnya, demikian pula halnya dengan petugas bimbingan kerja yang tidak sepenuhnya
memberikan bimbingan serta peralatan yang sudah tua dan banyak yang sudah rusak serta ketidaktersediaan
dana anggaran sebagal salah satu penyebab mengapa bimbingan kerja bagi narapidana di lembaga
pemasyarakatan klas | Sukamiskin belum optimal.

<hr><i>Behavior concept of prisoners form time to time continuously experience of changes asalogic
consequence from the dynamic growth of the age. Treatment to the punisher from prison system becoming
correctional system have experienced of changed as atreatment system of prisoners construction that
approaching prisoners as it self, society member and also God being place prisoners as a means of produce.

The formulation of this research on thisinternal issuesis how is correctional system in giving construction
to the prisoners that looks into their work, meanwhile prisoners not solely for commercial purpose which
have the characters as profit oriented, but it is more such as amediafor prisoners in applying them selves as
a person. Family member and also society member through out good worthwhile work tuition activities so
that during and after experiencing a period of their crime, they can run their life as good as the other society
members. Correctiona system as a part of law foundation especially and National foundation of Republic
Indonesia generally has very important meaning, particularly with a good strategic environment change
from time to time in national scale, regional and also international. The importance mean of correctional
institution has not been balanced by performance work, it seen on the number of prisoners that settled on
correctional institution. Prisoners had not had ajob and skills; it can say that so many prisoners becoming
unemployment.

In the line of human resource enableness in correctional institution as rational effort to increase the quality
of human resource. Then the effort to make up the quality of professionalism skill represent a mediain order
to realize social reintegration prisoners that is convalesce unity of life relation, and life subsistence becomes
good prisoners as persons, society member and also God being.

The method that used is descriptive by .doing an interview to the institution officer and prisoners whose
work in the activity area of the first class Sukamiskin correctional institution.

From the result of observation, it seemsthat in first class Sukamiskin correctional institution on a sub work
tuition division, it does not works maximal yet, which caused difficulty finding the reliable labor that could
assist the officer in giving work tuition to the other prisoners, that way also of work tuition officers which
not fully give tuition and equipments are old and alot of them has been broken, there is- unavailable budget
as the one of causing work tuition to the prisonersin first class Sukamiskin correctional institution does not
optimal yet.</i>



